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I)ar i "uai..i.rr kc o-a.Llu segala sesuatu pasti ruengalami perubahan,
demikian pula dengan nilai uang. pada saat tingkai harga-harga urnum
cenderu(B naih yang dikenal dengan inflasi, daya beli ua4g turun. Hal ini
merupakan salah satu kendala pada laporur keuangan korwensional yang
berdasarkan kstorical oorr. Asumsi balnpa nilai uang sebapi 
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pengukur kejadian atau transaksi adalah stabil menjadi tidak realistis
karena perubahan tingkat harga menpenganrhi stabilitas sahran keuangan.
Semakin besar tingkat p€rubahan harga secara unarm yang te{adi
mengakibatkan distorsi pada nilai-nilai yarg tercantum pada laporan
keuangan konvensional.

Banyak pihak, baik irfemal maupun ekstemal menggunakan
informasi akuntansi sebagai bahan pertimbangan dalam pengamOitan
keputusan. Oleh karena ihr, informasi yang dihasilkan harus berkualitas.
Iaporan keuangan konvensional menekankan obyektifitas dan veriabilitas,
suahr bulitri dan bukan suahr perkiraan unhrk menghindari terjadinya
manipulasi. Nanrun laporan ini kurang relevan urnut pengamUilan
keputusan sebab data yaqg tercatrfirm merupakan data masa lalu yang tldak
sesuai dengan kondisi saat sehingga dapat memberikan gambar€n yang
salah terhadap badan usaha.

Dalam keadaan demikian diperlukan informasi tambahan yang telah
menyesuaikan dengan perubahan turga yang terjadi. Timbullah konsep
akuntansi inflasi yang salah sahrnya tdalah General prioe Lev;l
Awunting. Tujuan konsep ini adalah menpertaharkan nilai modal
menurut t_rarganya yang tetap dongan ukuran indeks harga. Laporan
keuurgan berdasarkan GPLA tidak dimaksudkan untuk mengganti laporan
f"IrUT konvensional yang masih barryrk memiliki manfaa s€hingga
informasi GPLA hanya digunakan seb€ai informasi tambahan.

Melalui irformasi GPLAe daya banding laporan keuangan
ditingkatkan sebab nilai yarg tercantum telah menperhitur€kan perubahan
tingkat harga yaqS terjadi, berbeda dengan laporan keuangan korrvensional
yang mencanhrmkan nilai dengan daya beli yang borbeda-beda. Informasi
GPLA dapat meningkatkan relevansi dalam penganrbilan keputusan karena
dapat menghilangkan efek dari perubahan harga yaqg terjadi.

iii


